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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Babi Buta Yang Ingin Terbang adalah sebuah film yang menawarkan 

pendekatan segar dan baru bagi dunia perfilman Indonesia. Dalam film ini etnis 

Tionghoa tidak melulu digambarkan sesuai dengan stereotip-stereotip yang 

berkembang di masyarakat Indonesia selama ini. Dalam film Indonesia pada 

umumnya seperti pada film Ca Bau Kan dan Karma misalnya, di mana etnis 

Tionghoa digambarkan mapan, eksklusif, tertutup, dan libidonomics. Namun 

tidak demikian halnya dalam film Babi Buta Yang Ingin Terbang yang 

menampilkan sisi lain dari etnis Tionghoa yang kurang mapan, korban 

diskriminasi, dan teralienasi dari jati diri, budaya, dan asal-usulnya sendiri. 

Fakta bahwa sebagian besar dari anggota tim pembuat film ini merupakan 

keturunan etnis Tionghoa, terutama sang sutradara Edwin, memperkaya film ini 

dengan berbagai insight yang menarik yang menjadi basis dari adegan-adegan 

penting di dalamnya. Edwin sendiri dalam berbagai wawancara mengatakan 

bahwa film ini adalah karyanya yang paling personal karena beberapa peristiwa 

yang ditampilkan dalam film ini terinspirasi dari pengalaman pribadinya dan 

orang-orang terdekatnya. 

 

 



 83

Dari hasil analisis dan pembahasan yang dipaparkan dalam bab 

sebelumnya, ditemukan berbagai gambaran tentang alienasi etnis Tionghoa dalam 

film Babi Buta Yang Ingin Terbang. Alienasi ini pada umumnya bermuara kepada 

kebijakan dan pelembagaannya yang diskriminatif bagi etnis Tionghoa oleh rejim 

pemerintah yang berkuasa. Bentuk alienasi lain mengambil wujud alienasi-diri 

(self-alienation), yang justru dilakukan oleh etnis Tionghoa sendiri untuk 

menghindari dan melindungi diri dari perlakuan-perlakuan diskriminatif yang 

timbul karena pelembagaan dari kebijakan-kebijakan tersebut.  Selain itu ada pula 

bentuk alienasi yang pada umumnya dapat ditemui dalam ranah domestik budaya 

yang berbasiskan nilai-nilai patriarki.  

Secara umum, film Babi Buta Yang Ingin Terbang memperkaya khasanah 

perfilman di Indonesia tentang etnis Tionghoa. Jika sebelumnya film-film lain 

yang mengambil tema serupa cenderung malu-malu dan takut dalam 

menampilkan opresi, diskriminasi, dan alienasi yang dialami oleh etnis Tionghoa, 

pembuat film Babi Buta Yang Ingin Terbang justru dengan berani, tegas, dan 

terbuka menghadirkannya ke layar lebar.   

B. SARAN 

Permasalahan yang mendasar dalam film Babi Buta Yang Ingin Terbang 

adalah pilihannya untuk bertutur secara non-linear. Gaya naratif yang tidak runut 

seperti ini memiliki keunggulan artistik tersendiri jika film memang dipandang 
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sebagai medium seni. Namun pilihan ini menjadi problematis ketika film dituntut 

pula untuk mengambil fungsi sebagai medium dalam komunikasi massa.  

Di satu sisi, cara bertutur seperti itu memang baik karena mengajak 

penonton untuk secara aktif ikut memaknai film itu sendiri.  Namun adanya gap 

dalam fungsinya sebagai medium seni sekaligus komunikasi massa inilah yang 

seharusnya menjadi perhatian bagi filmmaker untuk menghindari interpretasi yang 

melenceng dan minimnya apresiasi dari penonton, terlebih jika film itu 

dimaksudnya sebagai social commentary terhadap suatu topik yang berkembang 

di masyarakat. 

Dari segi penelitian, metode semiotik khususnya semiotik triadic yang 

dikembangkan oleh Charles Sanders Peirce ini masih sangat relevan untuk 

digunakan sebagai “pisau bedah” dalam penelitian tekstual seperti ini. Metode ini 

sangat cocok diterapkan dalam penelitian-penelitian yang mengambil obyek film 

karena pendekatannya tentang tipologi tanda yang pada hakekatnya sangat filmis. 
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